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ABSTRACT 
A research was carried out to study the utilization of duckweed (Lemna minor) dan eceng gondok 
(Eichornia crassipes Mart.) leaf powder as feed on growth performance of Bali duckling aged 6-12 weeks. 
The research was arranged in a complete randomized design (CRD) with four treatments in six replications. 
There were three birds six weeks old with homogenous body weight in each replication. Basal diet for the 
finisher was formulated to 16% crude protein and 2,900 kcal ME/kg as a control diet, basal diet with 10% 
duckweed leaf powder, basal diet with 10% eceng gondok and basal diet with 5% duckweed + 5% eceng 
gondok as treatments, respectively. Experimental diets and drinking water were provided ad libitum during 
experimental period. Variable observed were feed consumption, final body weight, body weight gain and feed 
conversion ratio (FCR). Result showed that feed consumption, final body weight, and body weight gain of 
birds in treatment basal diet with 10% duckweed leaf powder, basal diet with 10% eceng gondok and basal 
diet with 5% duckweed + 5% eceng gondok as a treatment were significantly higher (P<0.05) respectively 
compared to control. It was concluded that the use of duckweed (L. minor) dan eceng gondok (E. crassipes 
Mart.) leaf powder in feed increased performance of Bali duckling aged 6-12 weeks. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan tepung daun duckweed dan eceng 
gondok dalam ransum terhadap penampilan itik Bali jantan umur 6-12 minggu. Rancangan yang digunakan 
adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan enam kali ulangan. Tiap ulangan 
menggunakan tiga ekor itik Bali jantan umur enam minggu dengan berat badan homogen. Ransum yang 
diberikan selama penelitian disusun dengan kandungan protein kasar 16% dan energi termetabolis 2.900 
kkal/kg sebagai kontrol, ransum basal dengan 10% daun eceng gondok, ransum basal dengan 10% daun 
duckweed serta ransum dengan 5% daun eceng gondok dan 5% daun duckweed. Ransum dan air minum 
selama penelitian diberikan secara ad libitum. Variabel yang diamati adalah konsumsi ransum, berat badan 
akhir, pertambahan berat badan dan feed conversion ratio (FCR). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
konsumsi ransum, berat badan akhir dan pertambahan berat badan pada itik perlakuan ransum basal dengan 
10% daun eceng gondok, ransum basal dengan 10% daun duckweed dan ransum dengan 5% daun eceng 
gondok dan 5% daun duckweed, nyata (P<0,05) lebih tinggi daripada kontrol. Dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan tepung daun duckweed dan eceng gondok dalam ransum dapat meningkatkan penampilan itik 
Bali umur 2-6 minggu. 
Kata Kunci: Duckweed, Eceng Gondok, Penampilan, Lemak Abdominal, Kolesterol, Itik 
PENDAHULUAN 
Bahan pakan senantiasa dipermasalahkan 
keberadaannya yang meliputi ketersediaannya, 
kualitas serta kontinyuitasnya. Hal ini 
disebabkan karena bahan pakan merupakan 
komponen yang sangat vital dalam 
meningkatkan kualitas produksi terutama 
dalam era globalisasi ini. Pemanfaatan bahan 
pakan alternatif (eceng gondok dan duckweed) 
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yang mensubsidi bahan pakan konvensional, 
merupakan salah satu cara untuk mengatasi 
tingginya biaya produksi yang bersumber dari 
biaya pakan. 
Kendala utama dalam penggunaan bahan 
pakan alternatif sebagai pakan unggas adalah 
tingginya kandungan serat kasar bahan 
tersebut. Namun demikian, kehadiran serat 
kasar dalam ransum unggas sangat esensial 
sekali artinya, karena serat kasar ternyata 
mempunyai fungsi fisiologis dan fungsi nutrisi 
bagi ternak unggas (Siri et al. 1992). 
Pernyataan tersebut didukung oleh Bidura et al. 
(2010) yang menyatakan bahwa pertumbuhan 
usus dan sekum dapat dirangsang oleh serat. 
Disisi lain, konsumen menghendaki produk 
hewan yang rendah lemak dan rendah 
kolesterol. Hal ini disebabkan karena tingginya 
kadar lemak dan kolesterol pada produk 
tersebut merupakan salah satu penyebab 
naiknya resiko terkena penyakit Atherosclerosis 
jika mengkonsumsinya. Selain itu, akumulasi 
lemak yang tinggi pada perut dan viscera akan 
memperkecil keuntungan yang diperoleh 
pabrik pascapanen dan meningkatkan masalah 
pengolahan limbah (Santoso 2000). 
Upaya untuk mengatasi hal tersebut di atas 
adalah dengan memanfaatkan tanaman eceng 
gondok dan duckweed. Dukweed (Lemna 
minor) merupakan tanaman kecil yang dapat 
tumbuh dengan cepat di atas air ataupun pada 
permukaan tanah basah, di hampir semua 
wilayah Indonesia. Tanaman ini sangat tahan 
terhadap kondisi-kondisi yang sangat kritis dan 
tanaman ini sangat tahan sekali terhadap 
serangan penyakit (Leng et al. 1995). Menurut 
Journey et al. (1991) pada kondisi yang sesuai, 
duckweed mampu tumbuh jauh lebih cepat 
dibandingkan dengan tanaman tinggi lainnya 
dan mampu berproduksi 80 ton BK/ha/tahun. 
Duckweed mengandung 38,60% protein kasar 
(PK) dengan kandungan serat kasar 8,70% 
serta kandungan karotinnya sangat tinggi, yaitu 
1025 mg/kg. Tingginya kandungan karotin 
pada duckweed akan memberi peluang 
menggantikan hilangnya karotin pada jagung 
kuning. Jagung mengandung karotin antara 20-
25 mg/kg (Sikder et al. 1998). Tingginya 
kandungan karotin pada duckweed ternyata 
dapat meningkatkan kualitas produksi (Men et 
al. 2001). 
Demikian juga halnya dengan tanaman 
eceng gondok (Eichornia crassipes Mart.), 
merupakan tanaman pengganggu (gulma) 
perairan yang sangat sulit diberantas. 
Pertumbuhan eceng gondok sangat cepat, 
sehingga cukup potensial digunakan sebagai 
bahan pakan ternak. Upaya tersebut merupakan 
salah satu alternatif penanganan limbah 
perairan dan untuk mengatasi masalah 
pencemaran lingkungan dan sekaligus dapat 
menunjang usaha peternakan (Bidura et al. 
2008). 
Melihat kenyataan tersebut, maka perlu 
dicarikan alternatif untuk mengurangi biaya 
pakan yang bersumber dari ransum. Alternatif 
yang mungkin dapat digunakan adalah 
pemanfaatan tepung daun eceng gondok dan 
duckweed sebagai pakan itik dilihat dari aspek 
performans dan kualitas karkasnya. 
MATERI DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan di kandang milik 
peternak di Desa Dajan Peken, Tabanan dan 
Laboratorium Nutrisi, Fakultas Peternakan, 
Universitas Udayana, selama enam bulan mulai 
dari persiapan sampai penyusunan hasil 
penelitian. 
Kandang yang digunakan adalah kandang 
battery colony individual yang terbuat dari 
kawat burung dan bilah bambu, dengan ukuran 
tiap petak kandang adalah, panjang 100 cm, 
lebar 60 cm dan tinggi 40 cm. Tiap petak 
kandang sudah dilengkapi dengan tempat 
pakan dan air minum. Itik yang digunakan 
adalah umur enam minggu dengan berat badan 
homogen yang diperoleh dari poultry shop 
setempat. 
Ransum yang diberikan adalah ransum 
konsentrat berbentuk tepung yang disusun 
menggunakan bahan, seperti jagung, dedak 
padi, bungkil kelapa, tepung ikan, minyak 
kelapa dan mineral. Komposisi pakan dan 
komposisi zat makanan itik Bali jantan umur 6-
12 minggu tercantum dalam Tabel 1 dan 2. 
Ransum disusun dengan kandungan energi 
termetabolis 2.900 kkal/kg dan PK 16%. Air 
minum bersumber dari perusahaan air minum 
(PAM) setempat. 
Eceng gondok dan duckweed yang 
digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari 
sawah dan pinggir parit di sekitar sawah di 
daerah Tabanan, Bali. Menurut Islam et al. 
(1997) duckweed mengandung 20,27% protein, 
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12,07% serat kasar, 2,00% ekstrak eter, 
31,20% abu, 24,76% NFE, 1,40% lysin, 0,32% 
metionin, 2,58% Ca dan 0,17% P serta energi 
termetabolis 1.302 kkal/kg. Sedangkan eceng 
gondok mengandung protein dan energi 
termetabolis masing-masing: 13,00% dan 
2.097 kkal/kg (Radjiman et al. 1999). 
Tabel 1. Komposisi pakan dalam ransum itik Bali 
jantan umur 6-12 minggu 
Komposisi 
pakan (%) 
Perlakuan1 
A B C D 
Jagung 
kuning 
59,30 57,15 61,20 59,00 
Dedak 
padi 
14,80 12,50 11,30 11,30 
Bungkil 
kelapa 
12,10 6,20 4,00 6,00 
Kacang 
kedelai 
2,10 2,20 1,50 1,45 
Tepung 
ikan 
10,00 10,60 10,30 10,55 
Minyak 
kelapa 
1,20 0,85 1,20 1,20 
Duckweed 0,00 0,00 10,00 5,00 
Eceng 
gondok 
0,00 10,00 0,00 5,00 
Mineral 
mix 
0,50 0,50 0,50 0,50 
Total 100 100 100 100 
1Itik yang diberi ransum basal tanpa daun eceng 
gondok maupun duckweed sebagai kontrol (A); 
Ransum basal dengan 10% daun eceng gondok (B); 
Ransum basal dengan 10% daun duckweed (C); 
Ransum dengan 5% daun eceng gondok dan 5% 
daun duckweed (D) 
Rancangan yang dipergunakan dalam 
penelitian ini adalah rancangan acak lengkap 
(RAL) dengan empat perlakuan dan enam kali 
ulangan. Tiap ulangan mempergunakan tiga 
ekor itik Bali jantan umur enam minggu 
dengan berat badan homogen. Keempat 
perlakuan tersebut adalah itik yang diberi 
ransum basal tanpa daun eceng gondok 
maupun duckweed sebagai kontrol (A), itik 
yang diberi ransum dengan 10% daun eceng 
gondok (B), itik yang diberi ransum dengan 
10% daun duckweed (C), itik yang diberi 5% 
daun eceng gondok dan 5% daun duckweed 
(D). 
Variabel yang diamati meliputi: 
 Konsumsi ransum dan air minum, yaitu 
jumlah ransum dan air minum yang diberikan 
dikurangi dengan sisa. Pengukuran dilakukan 
setiap minggu. 
 Pertambahan berat badan, yaitu berat badan 
akhir dikurangi dengan berat badan awal. 
Pengamatan dilakukan tiap minggu. 
 Feed conversion ratio (FCR) merupakan 
perbandingan antara konsumsi ransum 
dengan pertambahan berat badan. Merupakan 
tolok ukur untuk menilai tingkat efisiensi 
penggunaan ransum. Semakin rendah nilai 
FCR maka semakin tinggi efisiensi 
penggunaan ransumnya, demikian sebaliknya. 
Analisis statistik 
Data dianalisis dengan sidik ragam, apabila 
diantara perlakuan menunjukkan adanya 
perbedaan yang nyata (P<0,05) dilanjutkan 
dengan uji Jarak Berganda Duncan (Steel & 
Torrie 1989). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berat badan akhir dan pertambahan berat 
badan 
Rata-rata berat badan akhir itik Bali jantan 
umur 12 minggu yang diberi ransum kontrol 
adalah 1.205,40 g/ekor (Tabel 3). Itik yang 
diberi ransum basal dengan 10% daun eceng 
gondok (B); Ransum basal dengan 10% daun 
duckweed (C); Ransum dengan 5% daun eceng 
gondok dan 5% daun duckweed (D), lebih 
tinggi daripada kontrol dan secara statistik 
berbeda nyata (P<0,05). 
Pertambahan berat badan itik selama enam 
minggu penelitian pada itik kontrol (A) adalah 
562,70 g/ekor/6 minggu (Tabel 3). Rata-rata 
pertambahan berat badan itik selama enam 
minggu penelitian untuk itik yang diberi 
ransum basal dengan 10% daun eceng gondok 
(B); Ransum basal dengan 10% daun duckweed 
(C); Ransum dengan 5% daun eceng gondok 
dan 5% daun duckweed (D), masing-masing: 
lebih tinggi daripada kontrol. 
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Tabel 2. Komposisi zat makanan dalam ransum itik Bali jantan umur 6-12 minggu 
Zat makanan 
Perlakuan1 
Standar2 
A B C D 
Energi metabolis (kkal/kg) 2.900 2.900 2.900 2.900 2.900 
Protein kasar (%) 16 16 16 16 16 
Lemak kasar (%) 6,93 6,27 6,53 6,44 5-8 
Serat kasar (%) 4,98 5,92 4,57 5,28 3-82) 
Kalsium (%) 1,07 1,35 1,33 1,35 0,60 
Fosfor tersedia (%) 0,59 0,62 0,59 0,61 0,35 
Arginin (%) 1,29 1,15 1,03 1,10 1,00 
Met + sistin (%) 0,69 0,65 0,65 0,64 0,60 
Lysin (%) 1,01 1,06 1,18 1,12 0,80 
1Itik yang diberi ransum basal tanpa daun eceng gondok maupun duckweed sebagai kontrol (A); Ransum 
basal dengan 10% daun eceng gondok (B); Ransum basal dengan 10% daun duckweed (C); Ransum dengan 
5% daun eceng gondok dan 5% daun duckweed (D); Berdasarkan perhitungan menurut tabel komposisi (Scott 
et al. 1982). 2Standar NRC (1984) 
Tabel 3. Pengaruh pemberian daun duckweed dan eceng gondok dalam ransum terhadap penampilan, karkas, 
jumlah lemak abdomen dan kolesterol pada itik Bali jantan umur 6-12 minggu 
Variabel 
Perlakuan1 
SEM2 
A B C D 
Berat badan akhir (g/ekor) 1.205,4a3 1.435,8b 1.413,6b 1.455,9b 38,927 
Pertambahan berat badan (g/ekor) 562,7a 794,9b 771,5b 813,5b 37,062 
Konsumsi ransum (g DM/ekor/6 minggu) 5081,2a 6.820,3b 6.750,6b 6.841,5b 325,94 
Konsumsi lysin (g/ekor/6 minggu) 51,32a 72,30b 79,68b 76,62b 5,097 
FCR 9,03b 8,58a 8,75a 8,41a 0,036 
1Itik yang diberi ransum basal tanpa daun eceng gondok maupun duckweed sebagai kontrol (A); Ransum 
basal dengan 10% daun eceng gondok (B); Ransum basal dengan 10% daun duckweed (C); Ransum dengan 
5% daun eceng gondok dan 5% daun duckweed (D). 2Standard error of the treatment means. 3Nilai dengan 
huruf yang berbeda pada baris yang sama, menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 
Konsumsi ransum 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
jumlah ransum yang dikonsumsi oleh itik 
kontrol adalah 5.081,10 g/ekor/6 minggu (Tabel 
3). Jumlah ransum yang dikonsumsi selama 
enam minggu penelitian oleh itik perlakuan B, 
C dan D masing-masing nyata (P<0,05) lebih 
tinggi daripada kontrol. 
Feed conversion ratio 
Rata-rata nilai FCR selama enam minggu 
penelitian pada itik yang diberi perlakuan A 
adalah 9,03/ekor (Tabel 4). Nilai FCR pada itik 
yang mendapat perlakuan B, C dan D, nyata 
(P<0,05) lebih rendah daripada kontrol. 
Pembahasan 
Penggunaan 10% daun duckweed dan 
eceng gondok serta kombinasi keduanya dalam 
ransum nyata meningkatkan konsumsi ransum 
dan zat-zat makanan lainnya. Hal ini 
disebabkan karena adanya senyawa fitokimia 
pada kedua jenis bahan di atas, seperti zat 
warna hijau daun serta tinggi kandungan 
vitaminnya. Meningkatnya pertumbuhan itik, 
secara kumulatif akan meningkatnya 
kebutuhan akan zat-zat makanan dan sebagai 
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konsekuensi logis itik akan meningkatkan 
konsumsi ransum maupun zat makanan 
lainnya. 
Berat badan akhir dan pertambahan berat 
badan itik meningkat dengan penggunaan 
tepung daun duckweed dan eceng gondok serta 
kombinasi keduanya dalam ransum. 
Peningkatan tersebut juga disebabkan 
peningkatan konsumsi protein dan asam amino 
pembatas seperti lysin, sebagai akibat 
peningkatan konsumsi ransum. Menurut 
Sugahara & Kubo (1992) konsumsi protein dan 
asam amino lysin yang tinggi, dapat 
meningkatkan retensi energi sebagai protein 
dan menurunkan retensi energi sebagai lemak 
dalam tubuh. Pendapat ini didukung oleh 
Sibbald & Wolynetz (1986) bahwa retensi 
energi sebagai protein meningkat, sedangkan 
retensi energi sebagai lemak tubuh menurun 
dengan semakin meningkatnya konsentrasi 
asam amino lysin dalam tubuh sebagai akibat 
meningkatnya konsumsi protein atau asam 
amino lysin. Menurut Seaton et al. (1978) 
meningkatnya konsentrasi asam amino 
metionin dalam tubuh akan menurunkan 
deposisi lemak dalam tubuh. 
Peningkatan kandungan serat kasar dalam 
ransum menyebabkan laju aliran ransum dalam 
saluran pencernaan menjadi cepat (Bidura et al. 
2008), akibatnya saluran pencernaan menjadi 
kosong sehingga itik akan mengkonsumsi 
ransum lagi. Disamping itu, peningkatan serat 
kasar dalam ransum akan mengurangi efisiensi 
penggunaan energi termetabolis yang 
disebabkan oleh terjadinya pengalihan 
sebagian fraksi energi netto untuk aktivitas 
energi muskuler yang dibutuhkan untuk 
aktivitas tambahan gizard dan untuk 
mendorong sisa makanan sepanjang saluran 
pencernaan ayam (Lloyd et al. 1978). 
Daun eceng gondok dan duckweed yang 
digunakan dalam penelitian ini ternyata 
kandungan serat kasarnya tinggi, masing-
masing 21,30% (Radjiman et al. 1999) dan 
12,07% (Islam et al. 1997). Semakin tinggi 
penggunaan tepung daun kedua jenis tanaman 
tersebut dalam ransum, maka semakin 
tingginya kandungan serat kasar, khususnya 
NSP dalam ransum. Serat kasar dan NSP tidak 
dapat dicerna oleh enzim pencernaan itik, 
sehingga secepatnya dibuang melalui feses, 
dan peluang untuk penyerapan zat makanan 
dalam saluran pencernaan itik menjadi 
berkurang. Seperti dilaporkan oleh (Denbow 
2000) ternak unggas hanya mampu mencerna 
serat kasar sekitar 5-10% oleh mikrobia yang 
ada dalam sekum. Peningkatan serat kasar 
ransum secara nyata meningkatkan laju aliran 
ransum (rate of passage) dalam saluran 
pencernaan itik, sehingga tidak cukup waktu 
bagi villi usus menyerap zat makanan yang 
tercerna (Son et al. 2002). 
KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan 10% daun eceng gondok 
(E. crassipes Mart.) atau 10% daun duckweed 
(L. minor), atau kombinasi 5% keduanya dalam 
ransum nyata dapat meningkatkan penampilan 
itik Bali jantan umur 6-12 minggu. 
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DISKUSI 
Pertanyaan: 
1. Bagaimana membedakan duckweed, gayaman dan eceng gondok? 
2. Mengapa hanya dilakukan pada itik jantan saja? 
3. Saran, perlu dilihat pengaruhnya dalam daging ayam. 
Jawaban: 
1. Yang digunakan adalah yang biasa tumbuh di persawahan. 
2. Dilakukan pada itik jantan, karena populasinya paling banyak dibandingkan dengan betina. 
